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Abstract 

The aim of this research is to examine the influence of compensation and communication on teacher 

performance at SMK N 1 Kakas. This type of research is research with a hypothesis which aims to 

analyze the effect of compensation and communication on teacher performance at SMKN 1 Kakas 

using quantitative methods. Data that has been collected from the results of questionnaires that have 

been filled out by respondents before being processed further needs to be tested to see whether the data 

is valid and reliable. Therefore, before the data is processed to the next stage, validity and reliability 

tests need to be carried out first. The results of the research show that there is a significant influence of 

compensation on the performance of teachers at SMK Negeri 1 Kakas. This means that compensation 

can improve teacher performance. There is a significant influence of communication on the 

performance results of teachers at SMK Negeri 1 Kakas. This illustrates that communication can be 

one of the factors that influences improving teacher performance. There is a significant influence of 

compensation and communication on teacher performance at SMK Negeri 1 Kakas. Thus, 

compensation and communication can improve teacher performance. 
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Abstrak  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji bagaimana pengaruh kompensasi dan komunikasi 

terhadap kinerja guru di SMK N 1 Kakas. Jenis penelitian ini merupakan penelitian dengan hipotesis 

yang bertujuan untuk menganalisis pengaruh kompensasi dan komunikasi terhadap kinerja guru pada 

SMKN 1 Kakas dengan metode kuantitatif. Data yang telah dikumpulkan dari hasil kuesioner yang 

telah diisi responden sebelum diolah lebih lanjut perlu diuji apakah data tersebut valid dan reliable. 

Oleh karena itu, sebelum data diolah ke tahapan selanjutnya uji validitas dan uji reliabilitas perlu 

dilakukan terlebih dahulu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

kompensasi terhadap kinerja guru SMK Negeri 1 Kakas. Hal ini memberikan arti bahwasanya 

kompensasi dapat meningkatkan kinerja guru. Terdapat pengaruh yang signifikan komunikasi terhadap 

hasil kinerja guru SMK Negeri 1 Kakas. Hal ini memberikan gambaran bahwasanya komunikasi dapat 

menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi peningkatan kinerja guru. Terdapat pengaruh yang 

signifikan kompensasi dan komunikasi terhadap kinerja guru SMK Negeri 1 Kakas. Dengan demikian, 

maka kompensasi dan komunikasi dapat meningkatkan kinerja guru. 

 
Kata Kunci: Pengaruh, Kompensasi, Komunikasi, Kinerja Guru 
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Pendahuluan 

Dalam menghadapi era globalisasi dan masa 

endemik Covid-19 saat ini, dibutuhkan 

sumber daya manusia yang memiliki 

keahlian serta ketrampilan yang sesuai 

dengan perkembangan zaman saat ini (B & 

Mesra, 2023). Untuk itu sumber daya 

manusia yang ada perlu dikelola dengan baik 

dan benar, karena keberhasilan manajemen 

di suatu instansi kerja ditentukan oleh tinggi 

rendahnya kinerja pegawainya (Sumual et 

al., 2023). Terdapat banyak faktor yang 

menyebabkan tinggi rendahnya kinerja 

pegawai, terutama sangat dipengaruhi oleh 

tingkat motivasi yang diberikan oleh atasan 

kepada pegawainya (Mesra. dkk, 2021). 

Motivasi perlu terus ditingkatkan dalam 

upaya untuk meningkatkan kinerja pegawai. 

Sedangkan kinerja pegawai berhubungan 

dengan komunikasi dan kompensasi (R. 

Mesra & Dolonseda, 2023). 

Dalam masyarakat yang semakin 

berkembang, manusia senantiasa 

mempunyai kedudukan yang semakin 

penting, karena manusia merupakan salah 

satu faktor utama bagi suatu bangsa untuk 

menentukan kemajuan bangsa (Sudirjo et al., 

2023). Suatu bangsa dikatakan berhasil jika 

secara efektif dan efisien dapat 

mendayagunakan sumberdaya terutama 

sumberdaya manusia yang ada dengan 

optimal dan profesional (Romi, 2023). 

Mendayagunakan sumberdaya manusia 

dalam hal ini isntansi kerja artinya 

menggunakan pegawai sejak perencanaan, 

pelaksanaan hingga pengawasan dan 

evaluasi dengan tepat sasaran dan telah 

memenuhi kaidah-kaidah yang diinginkan 

baik oleh pegawai sendiri maupun oleh 

atasan tempat pegawai bernaung (R. Mesra, 

2023). Jadi sumber daya manusia dapat 

dikatakan sebagai faktor utama atau motor 

penggerakdari suatu bangsa (Suryadharma 

et al., 2023). 

Berbagai upaya telah dilakukan pemerintah 

dalam meningkatkan kuantitas dan kualitas 

Pendidikan di Indonesia (P. Mesra & 

Kuntarto, 2021). Berbagai kebijakan baru 

yang diterapkan oleh kemernterian 

Pendidikan, kebudayaan, riset dan teknologi 

untuk menghasilkan Pendidikan Indonesia 

yang mampu bersaing dalam era globalisasi 

(Asip et al., 2023). Dengan Pendidikan 

dihapapkan mampu meningkatkan 

kemampuan bangsa untuk dapat diakui 

dunia menuju Indonesia Emas (R. Mesra, 

2022). Oleh karena ini Pendidikan sangat 

dibutuhkan untuk melahirkan sumberdaya 

manusia yang unggul dan kompeten untuk 

kemajuan suatu bangsa (R. Mesra, Tuerah, et 

al., 2023). 

Guru merupakan unsur yang sangat penting 

agar terselenggaranya proses Pendidikan 

(Romi Mesra, Theodorus Pangalila, Abzan 

Laebe, Risal, 2023). Keberadaan guru dalam 

proses Pendidikan merupakan nyawa dalam 

proses tersenggaranya kegiatan belajar siswa 

oleh karena itu keberadaan, kemampuan 

serta etos kerja guru sangat berpengaruh 

dalam mewujudkan program Pendidikan di 

Indonesia (R. Mesra, Tuerah, et al., 2023). 

Dalam usaha meningkatkan kinerja guru 

maka konsep kepemimpinan kepala sekolah 

juga dianggap perlu dalam menunjang 

kinerja guru (Daniel et al., 2023). Pengertian 

kepemimpinan adalah upaya manajemen 

dengan maksud mempengaruhi bawahan 

dalam hal ini guru agar kinerjanya lebih baik 

dalam rangka mewujudkan tujuan 

Pendidikan (Santie & Mesra, 2022). 

Komunikasi merupakan hal yang penting 

yang harus dibangun antara pimpinan 

(kepala sekolah) dan bawahan (guru) dalam 

upaya peningkatan kinerja guru (Burhan, 
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2018).  Komunikasi adalah hubungan saling 

menghargai, hormat-menghormati, toleransi 

dari hati ke hati, dalam rangka satu tujuan 

untuk mensukseskan pekerjaan dengan baik 

(Setiawan et al., 2019). Komunikasi juga 

diperlukan untuk menyatukan persepsi guru 

dalam mencapai tujuan yang hakiki pada 

sekolah. Dengan adanya hubungan 

komunikasi dalam suatu instansi kerja 

(sekolah) akan dapat meningkatkan kinerja 

guru (Hidayat et al., 2023). 

Bagi sekolah kinerja setiap guru (R. Mesra, 

Yandi, et al., 2023) diharapkan akan selalu 

meningkat agar tujuan pendidikan dapat 

dicapai dengan optimal, karena kinerja 

menunjukkan adanya kaitan antara prestasi 

dengan hasil kerja guru dalam menghasilkan 

kemampuan peserta didik (Romi Mesra, 

Theodorus Pangalila, Abzan Laebe, Risal, 

2023). Kinerja guru dapat meningkat apabila 

didukung dari Pimpinan (kepala sekolah), 

menciptakan kondisi lingkungan kerja yang 

menyenangkan dalam arti ada hubungan 

baik antara guru dengan pimpinan (kepala 

sekolah), serta menjaga ketenangan dan 

keamanan di Sekolah, maka dengan keadaan 

yang seperti ini diharapkan dapat 

meningkatkan kinerja guru (Tama et al., 

2023). Kinerja guru perlu dipupuk dan selalu 

ditingkatkan secara terarah agar dapat 

menunjang kemajuan pendidikan tanpa 

merugikan kepentingan guru itu sendiri (R. 

Mesra, Erianjoni, et al., 2023) dan yang 

paling utama adalah tercapainya tujuan dari 

pendidika nasional (R. Mesra, Anton, et al., 

2023).  

Faktor komunikasi juga memegang peranan 

dalam pencapain tujuan Pendidikan, dalam 

hal ini SMK N 1 Kakas sering terjadi kesalah 

pahaman dalam komunikasi, dimana antar 

bagian yang ada di SMK N 1 Kakas baik 

guru maupun kepala sekolah, komunikasi 

mempunyai peranan yang penting di dalam 

suatu instansi kerja (sekolah). Dengan 

adanya komunikasi yang baik, visi misi 

sekolah dapat berjalan lancar dan terlaksana 

dengan baik, kurang atau tidak adanya 

komunikasi akan berakibat buruk bagi suatu 

instasnsi kerja. Selain itu komunikasi juga 

mempunyai fungsi persuasif yaitu pimpinan 

(kepala sekolah) dapat mendorong guru 

untuk dapat melakukan pekerjaannya 

dengan lebih professional.  

Selain itu kompensasi menjadi masalah 

dalam SMK N 1 Kakas, dimana para guru 

menganggap pentingnya kompensasi dalam 

hal ini tunjungan profesi guru (TPG) yang 

diberikan sebagai tambahan untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari guru.  

Pentingnya kompensasi sebagai salah satu 

indikator kepuasan dalam  bekerja sulit 

ditaksir, karena pandangan-pandangan guru 

mengenai uang atau imbalan langsung 

nampaknya sangat subjektif dan barang kali 

merupakan sesuatu yang sangat sensitif.  

Dengan berkomunikasi, manusia dapat 

saling berhubungan satu sama lain baik 

dalam kehidupan sehari-hari di rumah 

tangga, di tempat kerja, dan lingkungan 

masyarakat. Pentingnya komunikasi bagi 

manusia tidaklah dapat dipungkiri, begitu 

juga halnya bagi suatu instansi kerja. 

Seorang Kepala Sekolah yang memiliki 

tanggung jawab yang besar harus memiliki 

kemampuan komunikasi yang baik terhadap 

bawahannya, dengan adannya kemampuan 

manajemen kepemimpinan dalam 

Pendidikan, kepala sekolah diharapkan 

dapat meningkatkan kinerja guru. Kepala 

sekolah juga dapat berinteraksi baik dengan 

guru selaku bawahannya. 

Dari uraian latar belakang masalah tersebut, 

maka penulis tertarik untuk melakukan 

sebuah penelitian dengan mengambil judul 

“Pengaruh Kompensasi dan Komunikasi 

terhadap Kinerja Guru di SMK N 1 Kakas”.  
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Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian 
dengan hipotesis yang bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh kompensasi dan 
komunikasi terhadap kinerja guru pada 

SMKN 1 Kakas dengan metode kuantitatif 

(Azhari et al., 2023). 

Data yang telah dikumpulkan dari hasil 
kuesioner yang telah diisi responden 

sebelum diolah lebih lanjut perlu diuji 

apakah data tersebut valid dan reliable. Oleh 
karena itu, sebelum data diolah ke tahapan 

selanjutnya uji validitas dan uji reliabilitas 
perlu dilakukan terlebih dahulu 

(Kusumastuti et al., 2020). 

1. Uji Validitas 

Pengujian yang pertama dilakukan adalah 
pengujian validitas kuesioner.Uji validitas 

digunakan untuk mengukur sah atau valid 

tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner 
dikatakan valid jika pertanyaan pada 

kuesioner mampu untuk mengungkapkan 
sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner 

tersebut. Menurut Ghozali (2013 : 137), jika 
nilai signifikansi < 0,05, maka variabel atau 

indikator tersebut valid, jika nilai 
signifikansi > 0,05, maka variabel atau 

indikator tersebut tidak valid. 

2. Uji Reliabilitas 

  Uji ini untuk mengukur 

konsistensi suatu indikator dari variabel atau 
konstruk. Uji ini dapat dilihat dari koefisien 

Cronbach’s Alpha ≥ 0,6 maka reliable yang 

diolah dengan komputer program SPSS 16. 

Analisis data pada penelitian ini 
menggunakan analisis atau uji Regresi. 

Analisis ini merupakan suatu kajian yang 
biasa digunakan untuk melihat pengaruh 

antara dua atau banyak variable. Variable 

penyebab dari regresi dikenal juga sebagai 
variable X, sedangkan variable yang terkena 

dampat dikenal sebagai variable Y. Analisis 
regresi dapat mengidentifikasi sekuat apa 

pengaruh yang diberikan oleh variable 
prediktor  (variable independent) terhadap 

variable lainnya (variable dependen). 

1. Uji Normalitas 

Adapun metode yang digunakan untuk 

mengetahui apakah data tersebut 
berdistribusi normal atau tidak adalah 

menggunakan uji critical ratio dari 
Skewness dan Kurtosis dengan ketentuan 

sebagai berikut : 

 Jika nilai critical yang diperoleh 

melebihi rentang + 2,58 maka distribusi 

adalah tidak normal. 

 Jika nilai critical yang diperoleh 

berada pada rentang + 2,58 maka distribusi 

adalah normal. (Ferdinand, 2005:139-140) 

2. Uji Linieritas 

Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui 

apakah terdapat hubungan linier antar 
variabel. Cara yang digunakan untuk uji 

linieritas adalah menggunakan persamaan 
garis regresi. Apabila nilai Fhitung besar 

dari Ftabel pada taraf signifikasi (α) = 0.05 

maka dapat dikatakan linier (Yusuf, 
2013).Adapun rumus manual uji linieritas 

menurut Riduwan (2011:200) adalah 

sebagai berikut: 

 Menghitung jumlah kuadrat regresi :  

〖JKreg〗_a=((〖Σf)〗^2)/n    

 Menghitung jumlah kuadrat regresi : 

〖JKreg〗_((a│b)-)=∑▒xy-〖ΣKΣf)〗
^+/n 

 Menghitung jumlah kuadrat residu : 
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𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠 = 𝐸𝑌2-𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔,⟨𝑎|𝑏⟩- − 𝐽𝐾𝑟𝑒g,𝑎- 

 Menghitung rata-rata jumlah kuadrat 

regresi : 𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔,𝑎-= 𝐽𝐾𝑟𝑒g,𝑎- 

 Menghitung rata-rata jumah kuadrat 

regresi : 𝑅𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔,𝑏/𝑎- = 𝑅𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔,𝑏/𝑎- 

 Menghitung rata-rata jumah kuadrat 

residu : 〖RJK〗_res=JKres/(n-2) 

 Menghitung jumlah kuadrat eror : 

𝐽K_E= ∑ 𝑘{∑ 𝑦2 − ((ΣF)2)/n 

 Menghitung jumlah kuadrat tuna 

cocok: JKrc –JKE 

 Menghitung rata-rata jumlah kuadrat 

tuna cocok : 〖RJK〗_rc = JKTC/(k-2) 

 Menghitung rata-rata jumlah kuadrat 

error : 〖RJK〗_rc = JKe/(n-k) 

 Mencari nilai F hitung = JKTC/RJKE 

Hasil dan Pembahasan  

Hasil 

Hasil Dari data yang yang telah diperoleh 

melalui angket yang disebarkan kepada 

responden. Berdasarkan angket yang 

disebarkan pada 32 guru di SMK N 1 Kakas 

sebagai populasi dari penelitian ini. Angket 

yang disebarkan kepada seluruh responden 

semuanya kembali dan memenuhi syarat 

untuk dianalisis dan dibahas. 

1. Uji Validitas 

Kevalidan instrumen dapat digambarkan 

ketika probabilitasnya pada masing-masing 

peryataan kurang dari 0,05. Berikut 

merupakan hasil uji validitas. 

 

Tabel 1 Hasil Uji Validitas Kompensasi 

N

o 

Buti

r 

Probabil

ity 

Taraf 

Signifika

Kesimpu

lan 

Soal Value 

[Sig9(2-

tailed)] 

nsi 

1 X1.

1 

0.21 0.05 Tidak 

Valid 

2 X1.

2 

0.00 0.05 Valid 

3 X1.

3 

0.00 0.05 Valid 

4 X1.

4 

0.00 0.05 Valid 

5 X1.

5 

0.00 0.05 Valid 

6 X1.

6 

0.00 0.05 Valid 

7 X1.

7 

0.00 0.05 Valid 

8 X1.

8 

0.00 0.05 Valid 

9 X1.

9 

0.52 0.05 Tidak 

Valid 

1

0 

X1.

10 

0.01 0.05 Valid 

1

1 

X1.

11 

0.00 0.05 Valid 

1

2 

X1.

12 

0.00 0.05 Valid 

 

Uji coba instrument yang telah dilakukan oleh 

peneliti dengan jumlah 12 pernyataan yang 

telah dilakukan kepada 32  responden, dari 

hasil uji coba tersebut terdapat 2 item yang 

tidak valid karena probability value lebih dari 

besar dari taraf signifikansi yaitu terdapat 

pada nomor 9 dan 1, kemudian item tersebut 

tidak dipakai lagi dalam pengambilan data 

selanjutnya. 

Tabel 2 Hasil Uji Validitas Komunikasi 

N

o 

Buti

r 

Soal 

Probabil

ity 

Value 

[Sig9(2-

tailed)] 

Taraf 

Signifika

nsi 

Kesimpu

lan 
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1 X2.

1 

0.45 0.05 Tidak 

Valid 

2 X2.

2 

0.00 0.05 Valid 

3 X2.

3 

0.00 0.05 Valid 

4 X2.

4 

0.00 0.05 Valid 

5 X2.

5 

0.01 0.05 Valid 

6 X2.

6 

0.61 0.05 Valid 

7 X2.

7 

0.12 0.05 Valid 

8 X2.

8 

0.00 0.05 Valid 

9 X2.

9 

0.00 0.05 Valid 

1

0 

X2.

10 

0.00 0.05 Valid 

1

1 

X2.

11 

0.14 0.05 Tidak 

Valid 

1

2 

X2.

12 

0.14 0.05 Tidak 

Valid 

1

3 

X2.

13 

0.00 0.05 Valid 

 

Uji coba instrument yang telah dilakukan oleh 

peneliti dengan jumlah 13 pernyataan yang 

telah dilakukan kepada 32  responden, dari 

hasil uji coba tersebut terdapat 3 item yang 

tidak valid karena probability value lebih dari 

besar dari taraf signifikansi yaitu terdapat 

pada nomor 1, 11, dan 12, kemudian item 

tersebut tidak dipakai lagi dalam pengambilan 

data selanjutnya. 

 

Tabel 3 Hasil Uji Validitas Kinerja Guru 

N

o 

But

ir 

Soa

l 

Probabil

ity 

Value 

[Sig9(2-

tailed)] 

Taraf 

Signifika

nsi 

Kesimpu

lan 

1 Y1 0.21 0.05 Valid 

2 Y2 0.00 0.05 Valid 

3 Y3 0.00 0.05 Valid 

4 Y4 0.00 0.05 Valid 

5 Y5 0.00 0.05 Valid 

6 Y6 0.00 0.05 Valid 

7 Y7 0.00 0.05 Valid 

8 Y8 0.00 0.05 Valid 

9 Y9 0.57 0.05 Tidak 

Valid 

1

0 

Y1

0 

0.00 0.05 Valid 

1

1 

Y1

1 

0.00 0.05 Valid 

 

Uji coba instrument yang telah dilakukan pada 

variabel ini dengan jumlah 11 pernyataan 

yang telah dilakukan kepada 32  responden, 

dari hasil uji coba tersebut terdapat 2 item 

yang tidak valid karena probability value lebih 

dari besar dari taraf signifikansi yaitu terdapat 

pada nomor 9 dan 1, kemudian item tersebut 

tidak dipakai lagi dalam pengambilan data 

selanjutnya. 

2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas yaitu uji instrument cukup dapat 

dipercaya untuk digunakan sebagai alat 

pengumpul data. Instrument yang reliable 

adalah instrument yang bisa digumakan 

beberapa kali untuk mengukur obyek yang 

sama, akan dapat menghasilkan data yang 

sama. Uji reabilitas instrument dalam 

penelitian ini menggunakan rumus 

Cronbach’s AlphaI, jika nilai cronbach’s 

alpha < 0.6 maka variable dinyatakan tidak 

reliable. 

Tabel 5 Hasil Uji Reliabilitas Kompensasi 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 
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.866 10 

 

Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas Komunikasi 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

 .893 10 

 

Tabel 7. Hasil Uji Reliabilitas Kinerja 

Guru 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.682 10 

 

3. Uji Normalitas 

Pengujian persyaratan analisi uji normalitas 

bertujuan untuk mengetahui berdistribusi 

normal tidaknya data dari variabel yang 

dianalisis. Mode regresi yang baik adalah 

distribusi data yang mendekati normal dan 

metode yang akan digunakan peneliti adalah 

uji statistic Kolmogorov smirnov, maka dari 

itu jika signifikansi dari hasil uji Kolmogorov 

smirnov lebih besar dari 0.05 maka 

berdistribusi normal dan jika kurang dari 0.05 

maka berdistribusi tidak normal. Berikut hasil 

uji normalitas: 

 

Tabel 8. Hasil Uji Normalitas X1 

Terhadap Y 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandard

ized 

Residual 

N 32 

Normal 

Parametersa,b 

Mean 0E-7 

Std. 

Deviation 

3.5246415

9 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .109 

Positive .088 

Negative -.109 

Kolmogorov-Smirnov Z .617 

Asymp. Sig. (2-tailed) .841 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

Tabel di atas menunjukkan nilai statistik 

Asymp. Sig. untuk uji Kolmogorov – Smirnov 

sebesar 0,84 Nilai signifikansi ini lebih besar 

dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

data kompensasi berdistribusi normal, atau 

memenuhi asumsi normalitas data.  

Tabel 9. Hasil Uji Normalitas X2 

Terhadap Y 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandard

ized 

Residual 

N 32 

Normal 

Parametersa,b 

Mean 0E-7 

Std. 

Deviation 

2.4278219

0 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .095 

Positive .095 

Negative -.066 

Kolmogorov-Smirnov Z .536 

Asymp. Sig. (2-tailed) .936 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

 

Dari output SPSS menunjukkan nilai statistik 

Asymp. Sig. untuk uji Kolmogorov – Smirnov 

sebesar 0,93. Nilai signifikansi ini lebih besar 

dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

data komunikasi berdistribusi normal, atau 

memenuhi asumsi normalitas data. 

 

4. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis Regresi linear dilakukan agar dapat 

mengetahui apakah dua variabel mempunyai 

hubungan yang linier atau tidak. Pada 

penelitian ini analisis linier regresi berganda 

dipakai untuk menguji pengaruh variabel X1 

dan Variabel X2. 
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Tabel 10. Analisis Regresi Linier 

Berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardiz

ed 

Coefficients 

Standa

rdized 

Coeffi

cients 

t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 

(Cons

tant) 

12.43

1 
6.834 

 4.7

46 

.00

0 

Kom

pensa

si 

.301 .146 .335 
2.0

55 

.04

9 

Kom

unika

si 

.306 .148 .337 
2.0

72 

.04

7 

a. Dependent Variable: Kinerja Guru 

 

Dari hasil tabel di atas dapat terlihan nilai 

angka signifikan <0,05 sehingga dapat 

dikatakan terdapat pengaruh yang signifikan 

dari variabel yang di uji. 

 

5. Uji Hipotesis 

a. Uji T 

Uji T digunakan untuk mengetahui ada 

tidaknya pengaruh antara variabel bebas 

atau sendiri-sendiri terhadap variabel 

terikat. 

 

Tabel 11. Hasil Analisis Uji parsial X 

terhadap Y 

Coefficientsa 

Model Unstandardiz

ed 

Coefficients 

Stand

ardize

d 

Coeffi

cients 

t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 

(Cons

tant) 

12.43

1 
6.834 

 4.7

46 

.00

0 

Kom

pensa

si 

.301 .146 .335 
2.0

55 

.04

9 

Kom

unika

si 

.306 .148 .337 
2.0

72 

.04

7 

a. Dependent Variable: Kinerja Guru 

 

Kriteria pengujian dari uji t jika 

signifikansi > 0,05, maka Ha diterima dan 

jika signifikan < 0,05, maka H0 ditolak. 

b. Uji F 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah 

seluruh variabel X atau independen 

mempengaruhi variabel Y atau dependen. 

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah 

dilakukan oleh peneliti dengan bantuan SPSS 

20 for windows dapat diperoleh hasil seperti 

tabel di bawah ini. 

 

Tabel 12. Uji Simultan 

ANOVAa 

Model Sum 

of 

Square

s 

df Mean 

Squar

e 

F Sig. 

1 

Regre

ssion 
96.835 2 

48.41

7 

4.86

4 
.015 

Resid

ual 

288.66

5 
29 9.954 

  

Total 
385.50

0 
31 

   

a. Dependent Variable: Kinerja Guru 

b. Predictors: (Constant), Komunikasi, 

Kompensasi 

 

Dari tabel ANOVA di atas, diperoleh nilai 

F sebesar 4.864 dengan signifikansi (Sig.) 
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= 0,015, dimana nilai signifikansi ini lebih 

kecil dibandingkan dengan nilai α = 0,05. 

Dengan hasil ini maka H0 ditolak dan Ha 

diterima, yang berarti bahwa variabel-

variabel independen penelitian, yaitu 

kompensasi (X1) dan komunikasi (X2) 

secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja guru  (Y). 

Koefisien determinasi 

Koefisien determinasi digunakan untuk 

mengetahui besar sumbangan variasi 

variable bebas yaitu kompensasi (X1) dan 

komunikasi (X2) terhadap variable terikat 

yaitu kinerja guru (Y). 

Tabel 13. Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R 

Squa

re 

Adjuste

d R 

Square 

Std. 

Error 

of the 

Estimat

e 

1 
.501

a 
.251 .200 3.155 

a. Predictors: (Constant), Komunikasi, 

Kompensasi 

 

Dari tabel di atas dapat dilihat nilai R 

Squere (R²) yang dihasilkan adalah 0,251 

sehingga dapat diketahui pengaruh variabel 

kompensasi (X1) dan komunikasi (X2) 

terhadap variabel kinerja guru (Y) adalah 

sebesar 0,251 x 100% = 25,1%. 

 

Pembahasan 

Agar lebih jelas dari berbagai hasil 

pengujian hipotesis tentang Pengaruh 

Kompensasi dan Komunikasi terhadap 

Kinerja Guru di SMK Negeri 1 Kakas, 

maka hasil pengujian hipotesis dirangkum 

dalam tabel berikut: 

 

Tabel 14. Hasil Pengujian Statistik 

Regresi Hasil Kesimpulan 

X1 Y 

thitun = 

2.055 

ttabel =  

1.693 

thitun > 

ttabel 

Hipotesis Ha 

diterima, tolak 

H0 ini berarti 

terdapat 

pengaruh yang 

signifikan 

kompensasi 

terhadap kinerja 

guru 

X2 Y 

thitung =  

2.072 

ttabel = 

1.693  

thitun > 

ttabel 

Hipotesis Ha 

diterima, tolak 

H0 ini berarti 

terdapat 

pengaruh yang 

signifikan 

komunikasi 

terhadap kinerja 

guru 

X1 X2 Y 

Fhitung = 

4.864  

Ftabel =  

3.295 

fhitun > 

ftabel 

Hipotesis Ha 

diterima, tolak 

H0 ini berarti 

terdapat 

pengaruh yang 

signifikan 

kompensasi dan 

komunikasi 

secara bersama-

sama terhadap 

kinerja guru.  

 

1. Pengaruh kompensasi terhadap 

Kinerja Guru 

Berdasarkan hasil angket yang telah 

disebarkan oleh peneliti kepada guru SMK 

Negeri 1 Kakas dapat diketahui nilai 

kompensasi. Melihat dari hasil perhitungan 

regresi menggunakan SPSS yang dilakukan 

pada variabel kompensasi terhadap kinerja 

guru diperoleh beberapa nilai. Pada tabel 

perhitungan diketahui bahwasanya thitung 2.055 

> ttabel 1.693 dan signifikansi t (0,001) < 

(0,05), sehingga hipotesis nol (H0) ditolak dan 

hipotesis alternatif (Ha) diterima. Dengan 

demikian maka, variabel kompensasi 
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berpengaruh terhadap kinerja guru SMK 

Negeri 1 Kakas. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Sarpandadi (2017) menjelaskan bahwa 

Keberhasilan lembaga pendidikan sekolah 

tidak terlepas dari pencapaian kinerja guru. 

Kienrja guru yang baik akan menghasilkan 

pendidikan bermutu. Salah satu faktor yang 

berkomtribusi terhadap kinerja guru adalah 

kompensasi. Kompensasi adalah segala 

sesuatu yang diterima para karyawan sebagai 

balas jasa untuk kerja mereka. Bentuk-bentuk 

kompensasi meliputi gaji, tunjangan, 

pertanggungjawaban kesehatan, fasilitas 

perumahan dinas, pakaian seragam, 

karyawisata, fasilitas sekolah, penghargaan. 

Kinerja guru adalah prestasi kerja yaitu proses 

melalui mana sekolah mengevaluasi atau 

menilai prestasi kerja guru.  

Kinerja guru dapat diukur dengan kualitas 

kerja, kecepatan atau ketepatan kerja, inisiatif 

kerja, kemampuan kerja, dan komunikasi 

kerja. Dalam kegiatan pembelajaran kinerja 

guru dapat dilihat dari keberhasilan 

mendesain program pembelajaran, 

melaksanakan pembelajaran dan menilai hasil 

belajar peserta didik. Sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Rahmat (2022) 

menyatakan bahwa Berdasarkan  hasil  

pengujian  regresi  sederhana  dengan  uji  t  

diketahui  nilai signifikansi sebesar 0.000 < 

0.05 dan𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔sebesar 4.741> 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(2.00958) maka dapat disimpulkan 

bahwa 𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima yang 

berarti kompensasi (X) berpengaruh positif   

terhadap   kinerja   guru   (Y)   di   Yayasan   

Pondok   Pesantren   Manbaul   Ulum 

Wringinputih   Muncar   Banyuwangi   tahun   

pelajaran   2019/2020.    

Sedangkan   nilai determinasi yang diperoleh 

sebesar 37.39 % hal ini menunjukkan bahwa 

kompensasi (X) berpengaruh positif sebesar 

37.39 % terhadap kinerja guru. Kompenasasi 

mempengaruhi kepuasan dan bertindak 

sebagai umpan   balik   yang   memampukan   

kalangan   karyawan   menyesuaikan   

perilakunya belakangan.  Apabila  mereka 

menyimpulkan  bahwa  mereka  dibayar  

terlalu  sedikit, mereka  mungkin  akan  sering  

absen  atau  mengundurkan  diri.  Sekiranya  

para  karyawan menyadari  bahwa  mereka  

ternyata  dibayar  sangat  mahal,  mereka  

mungkin  akan  bosan atau 

mengkompensasikannya dengan bekerja lebih 

keras Pemberian   sebuah kompensasi yang 

baik atau bahkan melebihi dari yang di 

harapkan maka akan membuat seorang  guru  

memberikan  kontribusi  yang  baik  pula  

terhadap  lembaga.   

Dalam  budaya pesantren  guru  mengajar  

bukna  hanya  mengharapkan  semata-mata  

berupa  kompensasi yang  bersifat  finansial,  

akan  tetapi  mereka  lebih  menekankan  pada  

kompensasi  yang bersifat  nonfinansial. 

Penelitian lainnya juga dilakukan oleh 

Rohman (Rohman et al., 2023) menyimpulkan 

bahwa beberapa   hasil   dari keseluruhan 

dalam penelitian yaitu Kompensasi 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

kinerja guru, berdasarkan   hasil   dari   10 

penelitian   yang   penulis dapatkan  bahwa  

pengaruh  kompensisasi    terhadap  kinerja 

guru yang  dapat berasal dari faktor motivasi, 

tingkat pendidikan formal, pengalaman kerja, 

dan disiplin kerja masing masing dari hasil 

penelitian memiliki perbedaan dan persamaan 

dalam hal pemberian kompensasi.    

 Karena    setiap lembaga    Pendidikan pasti 

mengadakan  program  kompensasi  agar guru 

dapat  memenuhi  seluruh  atau sebagian   

kebutuhan   dan   keinginannya. Lembaga   

Pendidikan memberikan kompensasi sebagai 

salah satu bentuk penghargaan atau balas jasa 

atas apa yang telah diberikan oleh guru kepada 

lembaga pendidikan tempatnya bekerja. 

Setiap  adanya kompensasi  disuatu lembaga  
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Pendidikan pasti  ada  pengaruh yang  

signifikan  atau  tidak  signifikan.  

Sebagaimana data yang  diperoleh  dari hasil  

penelitian tersebut. Berdasarkan  pembahasan  

hasil  penelitian  yang  telah dilakukan   dan   

kesimpulan yang   telah   dipaparkan, 

Lembaga   Pendidikan diharapkan memiliki  

kemampuan  untuk  mempertahankan dan 

meningkatkan kualitas  sumber  daya  manusia  

yang  dimilikinya.  

Dalam  rangka  meningkatkan kinerja guru 

maka lembaga Pendidikan harus 

memperhatikan besaran gaji yang sesuai, 

besaran insentif bisa disesuaikan dengan 

keterampilan dan keahlian yang dimiliki  oleh  

guru serta  mempertimbangkan  kebijakan-

kebijakan  kompensasi yang ada agar 

dirasakan adil bagi seluruh guru. Lembaga 

Pendidikan hendaknya mengadakan 

pendidikan dan pelatihan secara rutin untuk 

meningkatkan keahlian dan keterampilan guru 

dalam menjalankan tugas-tugasnya. 

2. Pengaruh komunikasi terhadap 

Kinerja Guru 

Berdasarkan hasil angket yang telah 

disebarkan oleh peneliti kepada guru SMK 

Negeri 1 Kakas dapat diketahui nilai 

komunikasi. Melihat dari hasil perhitungan 

regresi menggunakan SPSS yang dilakukan 

pada variabel komunikasi terhadap kinerja 

guru diperoleh beberapa nilai. Pada tabel 

perhitungan dapat diketahui bahwasanya thitung 

2.072 > ttabel 1.693 dan signifikansi t (0,001) < 

0,05), sehingga hipotesis nol (H0) ditolak dan 

hipotesis alternative (Ha) diterima.  

Dengan demikian maka, variabel komunikasi 

berpengaruh terhadap kinerja guru. Penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh Pakpahan 

(2019) memjelaskan bahwa variabel 

komunikasi (X2) diperoleh thitung sebesar 

2,873 > ttabel dengan df=n-k-1  (45-3-1=41)  

pada  tingkat  kepercayaan  95%  adalah  

sebesar  2,019,  atau  dengan  taraf signifikansi  

0,006  < α  005  maka  H0 ditolak,  artinya  

komunikasi  berpengaruh  positif  dan  

signifikan terhadap kinerja guru. Komunikasi  

adalah  proses  penyampaian  pesan  dari  

komunikator  (pengirim  pesan)  kepada 

komunikan (penerima pesan) dengan 

menggunakan simbol-simbol, sinyal-sinyal 

maupun perilaku atau tindakan. Berdasarkan 

hasil analisis yang telah dilakukan 

menunjukan bahwa terdapat pengaruh positif 

dan signifikan antara komunikasi terhadap 

kinerja guru SMA Swasta Sultan Agung 

Pematangsiantar.  

Gaya komunikasi yang diterapkan dengan 

baik dan benar serta didukung dengan 

indoktrinasi pembicaraan yang positif 

berdampak pada perbaikan integritas guru 

dalam berkomunikasi, baik komunikasi secara 

vertikal maupun horizontal. Penelitian 

terdahulu lainnya dilakukan oleh Purba (Purba 

et al., 2023) hasil penelitian menunjuka bahwa 

terdapat hubungan positif dan rendah 

supervise komunikasi terhadap kinerja guru 

sebesar 30,5%. Adapun besarnya pengaruh 

ditunjukan oleh koefisien determinasi R2 (R 

square) = 0,093, yang berarti bahwa 

komunikasi memberikan pengaruh terhadap 

kinerja guru sebesar 9,3% dan sisanya yaitu 

90,7% ditentukan oleh faktor lainnya. Hasil 

analisis regresi sederhana, menunjukan 

persamaan regresi Ŷ  = 93,055 + 0,278 X1 

yang berarti bahwa setiap peningkatan satu 

unit skor komunikasi akan diikuti peningkatan 

skor kinerja guru sebesar 0,278.  

Pengaruh antara supervisi kepala sekolah 

dengan kinerja guru. Pengaruh antara 

Komunikasi Interpersonal dan Supervisi 

Kepala Sekolah dan Kinerja Guru Dengan 

memperhatikan pengaruh komunikasi 

interpersonal kepala sekolah dengan guru dan 

pengaruh supervisi kepala sekolah dengan 

kinerja guru, di mana diduga masing-masing 

saling mempengaruhi, kedua variabel tersebut 

sama-sama memberikan kontribusi terhadap 
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kinerja guru. Meskipun demikian, kedua 

variabel tersebut belum tentu dapat 

memberikan kinerja yang optimal.  

Untuk itu diperlukan hubungan yang sinergis 

sehingga komunikasi interpersonal kepala 

sekolah dan supervisi kepala sekolah 

merupakan faktor yang saling mendukung 

dalam menghasilkan kinerja mereka. Hal ini 

berarti apabila komunikasi interpersonal 

kepala sekolah dan supervisi kepala sekolah 

belum bersinergi secara optimal, maka kinerja 

guru juga belum optimal. Berdasarkan uraian 

di atas diduga bahwa secara bersama-sama 

komunikasi interpersonal kepala sekolah dan 

supervisi kepala sekolah berpengaruh positif 

dengan kinerja guru. Artinya, apabila 

komunikasi interpersonal dan supervisi kepala 

sekolah berpengaruh dengan kinerja guru, 

maka dengan sendirinya kinerja guru akan 

meningkat. 

3. Pengaruh kompensasi dan 

komunikasi terhadap kinerja guru 

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 

peneliti menyatakan bahwasanya secara 

simultan kompensasi dan komunikasi guru 

SMK Negeri 1 Kakas secara bersama- sama 

berpengaruh terhadap kinerja guru. 

Berdasarkan perhitungan dibuktikan dengan 

Fhitung 4.864 > Ftabel 3.295 serta nilai 

signifikansi F (0.001) < 0,05 hal ini 

menunjukan bahwa Ho ditolak dan Ha 

diterima. Dengan demikian kompensasi dan 

komunikasi guru SMK Negeri 1 Kakas secara 

bersamaan dapat meningkatkan kinerja guru. 

Hasil Penelitian ini didukung oleh penelitian 

yang dilakukan oleh Suherman (2021) 

menjelaskan bahwa variabel kompensasi 

mempunyai thitung sebesar 2.928 lebih besar 

dari ttabel 1.659. Pada nilai sig, variabel 

kompetensi mempunyai tingkat signifikan 

sebesar 0.004 lebih kecil dari pada 0,05. Hal 

ini berarti Ha2 diterima, artinya variabel 

variabel kompensasi berpengaruh signifikan 

secara parsial terhadap kinerja guru, sebagian 

besar guru mengakui bahwa pihak sekolah 

memberikan penghargaan bagi guru yang 

berprestasi, pelaksanaan pemberian gaji 

selalu dilakukan tepat waktu, terdapat 

tunjangan hari raya, tunjangan pendidikan 

dan dana pensiun bagi guru, mendapat  

Asuransi kesehatan atau jaminan kesehatan 

dari pihak sekolah, ada sistem kenaikan gaji 

bagi Guru yang dapat menunjukan prestasi 

yang baik, dan pihak sekolah memberikan 

honor bagi pekerjaan tambahan yang 

dilakukan guru. Adapun faktor yang 

dirasakan lemah atau perlu perbaikan pada 

variabel kompensasi adalah perlu adanya 

penyesuaian dana asuransi kesehatan yang 

diterima Guru dengan biaya kesehatan saat 

ini, banyak responden yang merasakan bahwa 

tunjangan kesehatan yang ada perlu ditambah 

plafonnya sehingga guru merasa tenang 

dalam bekerja.  

Guru juga merasa bahwa gaji, tunjangan dan 

bonus yang diberikan perlu penyesuaian, 

sebab dengan adanya kenaikan harga-harga 

yang cukup tinggi, gaji, tunjangan dan bonus 

yang diberikan perlu penyesuain karena saat 

ini dirasakan kurang menutupi biaya 

kebutuhan rumah tangga. Pemberian 

tunjangan dan bonus juga seharusnya 

diberikan sesuai dengan kinerja guru, jangan 

disamakan, agar lebih mendorong guru untuk 

berkinerja lebih baik.  

Penelitian yang dilakukan oleh Purnamasari 

(Purnamasari, 2021) menyatakan bahwa jika 

komunikasi (X1) mengalami kenaikan 

sebesar 1 satuan, maka kinerja (Y) akan 

mengalami peningkatan sebesar 0,210 atau 

dapat juga dikatakan bahwa semakin tinggi 

komunikasi (X1) seorang guru maka akan 

mampu meningkatkan kinerja (Y). sehingga 

dapat disimpulkan bahwa terdapat  pengaruh  

yang  signifikan  antara  variabel komunikasi   
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terhadap   kinerja   Guru   SMA   Negeri   

Kecamatan   Sekayu Kabupaten  Musi 

Banyuasin.  

Kesimpulan 

Penelitian pengaruh kompensasi dan 

komunikasi terhadap kinerja guru telah 

dilaksanakan pada guru SMK Negeri 1 Kakas. 

Berdasarkan analisis data, pengujian hipotesis 

serta hasil pembahasan yang telah 

dikemukakan peneliti, dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

kompensasi terhadap kinerja guru SMK 

Negeri 1 Kakas. Hal ini memberikan arti 

bahwasanya kompensasi dapat meningkatkan 

kinerja guru. Terdapat pengaruh yang 

signifikan komunikasi terhadap hasil kinerja 

guru SMK Negeri 1 Kakas. Hal ini 

memberikan gambaran bahwasanya 

komunikasi dapat menjadi salah satu faktor 

yang mempengaruhi peningkatan kinerja 

guru. Terdapat pengaruh yang signifikan 

kompensasi dan komunikasi terhadap kinerja 

guru SMK Negeri 1 Kakas. Dengan demikian, 

maka kompensasi dan komunikasi dapat 

meningkatkan kinerja guru. 
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